BAB V
PRASANGKA SOSIAL (SOCIAL PREJUDICE)

A. Pengertian Prasangka Sosial

Prasangka sosial merupakan suatu maslah yang tidak dapat
kita hindari di dalam hidup bermasyarakat. Apa yang dimaksud
dengan prasangka sosial? Prasangka sosial (prejudice) adalah
merupakan suatu sikap perasaan orang-orang terhadap golongan
manusia tertentu, golongan rasa tau golongan kebudayaan yang
berlainan dengan golongan orang yang berprasangka itu.

Prasangka sosial itu terdiri dari attitude-attitude sosial yang
negatif terhadap golongan lain dan mempengaruhi tingkah lakunya
terhadap golongan lain tersebut. Pada dasarnya prasangka-
prasangka sosial merupakan sikap-sikap negatif, yang lama
kelamaan menyatakan dirinya dalam tindakan- tindakan
diskriminatif terhadap orang yang termasuk golongan yang
diprasangkai itu, tanpa adanya alasan-alasan yang obyektif pada
pribadi  orang-orang yang dikenakan tindakan-tindakan
diskriminatif. (Gerungan, 1983 : 168) diatas mengindikasikan.

Keterangan dalam prasangka sosial diatas mengindikasikan
adanya sikap, sedangkan sikap sendiri adalah suatu hal yang
menentukan sifat dan hakikat baik perbuatan yang sekarang
maupun perbuatan yang akan datang.

W.J. Thomas memberi batasan sikap sebagai suatu kesadaran
individu yang memberikan perbuatan-perbuatan yang nyata
ataupun mungkin akan terjadi di dalam kegiatan-kegiatan sosial.

Prasangka sosial yang terjadi dari perubahan sikap
mempunyai ciri-ciri yaitu :

1. Adanya pembatasan tentang situasi dari segi proconseption
pandangan tertentu sebelumnya

2. Sikap yang dalam itu bertahan dengan kuatnya, dalam arti
sikap tersebut berlangsung dalam waktu yang lama
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3. Tinjauan terhadap sikap menjurus kepribadian arah yang
negatif, kearah yang tidak menyenangkan

Misalnya seseorang mempunyai suatu keyakinan bahwa
suatu suku irian atau indian adalah rendah derajadnya, atas dasar
keyakinan ini maka segala pengalaman yang diperoleh orang
tersebut mengenai suku ini dipandang rendah atau ditafsirkannya
dari segi keyakinannya tersebut, maka akibatnya tidak mau tahu
terhadap kenyataan-kenyataan yang tidak sesuai dengan prasangka
tersebut. (Abu Ahmadi, 1979 : 83)

B. Prasangka dan Diskriminasi

Prasangka dan diskriminasi adalah merupakan dua hal yang
ada relevansinya. Keduanya dapat merugikan pertumbuhan,
perkembangan bahkan integrasi manusia. (Masyarakat), yang
berawal dari peristiwa kecil yang menyangkut dua orang dapat
menyangkut orang banyak yang disertai dengan tindakan-tindakan
kekerasan dan distruktif.

Prasangka mempunyai dasar pribadi, dimana setiap orang
memilikinya sejak masih kecil, unsur permusuhan sudah nampak.
Suatu hal yang saling berkaitan, apabila seorang individu
mempunyai prasangka sosial biasanya bertindak diskriminasi
terhadap ras (golongan) yang diprasangkainya, tetapi dapat pula
yang bertindak diskriminatif tanpa disadari prasangka dan
sebaliknya seorang yan berprasangka dapat saja bertindak tidak
dismriminatif. Jadi prasangka merupakan kecenderungan yang
tidak tampak dan sebagai tindak lanjutnya timbul tindakan aksi
yang sifatnya realistis. Dengan demikian diskriminatif merupakan
tindakan yang realistis. Sedangkan prasangka tidak realistis hanya
diketahui oleh individu. (Abu Ahmadi, 1988 : 265)

Dalam kehidupan sehari-hari prasangka itu banyak diminati
oleh emosi-emosi atau unsur efektif yang kuat. Jika prasangka itu
disertai oleh agresifitas dan rasa permusuhan, semuanya tidak
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dapat disalurkan dengan wajar. Biasanya orang yang bersangkutan
lalu mencari obyek, yaitu suatu obyek untuk melampiaskan semua
frustasi serta rasa-rasa negatif. Obyek itu biasanya individu atau
kelompok yang lemah (kelompok sosial), mereka mencoba
mendiskripsikan pihak-pihak lain yang belum tentu pihak tersebut
bersalah.

Prasangka sebagai suatu sikap tidaklah merupakan wawasan
dasar individu, melainkan merupakan hasil proses interaksi antar
individu atau golongan. Dapat juga dikatakan bahwa prasangka itu
merupakan hasil dari belajar dan pengenalan individu dalam
perkembangannya. Pada prinsipnya seseorang akan bersikap
tertentu terhadap suatu kelompok apabila ia mempunyai
pengetahuan itu dan tidak dapat dipastikan apakah bersifat positif
atau negatif. Pengetahuan dapat membuat seseorang atau suatu
kelompok mempunyai persepsi dan merasa terhadap obyek
tertentu. Dari sinilah lahirnya suatu sikap dari dalam bentuk
tingkah laku yang cenderung negatif.

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa prasangka seperti
yang dikemukakan oleh Newcomb sebagai sikap yang tidak baik
dan sebagai preposisi untuk berfikir, merasa dan bertindak dengan
cara yang menentang atau menjauhi dan bukan menyokong atau
mendekati orang-orang lain, terutama sebagai anggota kelompok.
(Newcomb Turser, 1981 : 564)

C. Stereotip

Setelah  dijelaskan  sedikit tentang prasangka dan
diskriminatif tidak kalah penting juga peranan stereoti didalam
prasangka sosial, karena adanya prasangka sosial itu bersamaan
dengan adanya stereotip, yang merupakan tanggapan atau
gambaran tertentu mengenai sikap dan watak pribadi orang lain
yang bercorak negatif. Stereotip ini bertindak berdasarkan
keterangan-keterangan yang kurang lengkap dan subyektif,
gambaran orang Amerika yang berkulit putih terhadap orang yang

64



berkulit Negro. Mereka menganggap semua orang Negro itu
bodoh, kurang ajar dan tidak mempunyai susila.

Peranan stereotip pada orang yang berprasangka itu sangat
besar dan dalam pengalaman sosialnya, maka stereotip menentukan
sikapnya. Terhadap semua orang Negro itu terlepas dari pendidikan
atau dari tingkat kebudayaan pada umumnya. Gambaran stereotip
tersebut tidak mudah berubah bahkan cenderung untuk
dipertahankannya. Dan apabila mereka berprasangka, bahwa orang
Negro yang telah maju itu sebagai pengecualian saja.

Walaupun demikian, stereotip dan prasangka sosial itu dapat
berubah, vyaitu dengan usaha-usaha yang intensif secara
berlangsung ataupun karena keadaan (perubahan) masyarakat pada
umumnya. Prasangka dapat dinyatakan dengan tindakan- tindakan
diskriminatif terhadap golongan-golongan tertentu dan stereotip
tertentu pula.(Gerungan, 1983 : 170)

D. Latar Belakang Terjadinya Prasangka Sosial

Prasangka sosial (prejudice) tidak terjadi begitu saja,
melainkan ditimbulkan oleh beberapa sebab, yaitu :
1. Latar Belakang Sejarah
Orang berkulit putih Amerika Serikat berprasangka negatif
terhadap orang-orang Negro, bahwa latar belakang masa
lampau, yaitu orang kulit putih sebagai tuan sedangkan
orang Negro saat ini dapat dibanggakan terutama dalam
bidang olahraga. Tetapi prasangka negatif mereka terhadap
orang Negro sampai saat ini belum juga hilang
2. Perkembangan Sosio Kultural dan Situasional
Suatu prasangka muncul dan berkembang dari suatu
individu terhadap individu yang lain atau terhadap
kelompok sosial tertentu, apabila terjadi penurunan status
atau pemutusan hubungan kerja (PHK) prasangka dapat
berkembang lebih jauh sebagai akibat adanya jurang
pemisah antara si kaya dengan si miskin
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Kepentingan Pribadi atau Kelompok

Para ahli psikologi berpendapat bahwa prasangka lebih
dominan disebabkan oleh tipe kepribadian orang-orang
tertentu. Maksud tipe disini adalah authoritas personality,
adalah sebagai ciri kepribadian seseorang yang penuh
prasangka. (Abu Ahmadi, 1979 : 270)

Menurut Prof. AM Rose dalam bukunya "Brosur Unesco:
The Roots Of Prejudice”, prasangka sosial digunakan untuk
mengeploitasi golongan-golongan lainnya demi kemajuan
perseorangan ataupun kelompok. Hal ini tampak penjajahan
dimana kaum penjajah menggunakan dab memupuk
prasangka- prasangka untuk (sosial) antara golongan yang
satu dengan golongan yang lain demi keselamatan
kelompoknya sendiri (De Vide Et Impera). Demikian pula
yang terjadi pada model masyarakat muslim puritan, secara
sosial tampak seakan membela islam tetapi sesungguhnya
sangat merugikan islam.

Kekurangan Pengetahuan dan Pengertian akan Fakta-fakta
Kekurangan pengetahuan dan pengertian akan fakta-fakta
kehidupan yang sebenarnya dari golongan yang dikenakan
stereotip- stereotipnya. Orang yang kurang pengetahuannya
akan mudah dikenai prasangka-prasangka (menjadi bulan-
bulanan) daripada orang yang mempunyai pengetahuan.
Perbedaan Keyakinan, Kepercayaan (Agama), Politik,
Ekonomi dan Ideologi

Prasangka yang bersumber dari hal-hal yang tersebut dapat
dikatakan sebagai prasangka yang universal. Beberapa
contoh, antara lain konflik Irlandia Utara, Irlandia Selatan,
konflik antar keturunan Yunani-Turki di Cyprus adalah
berlatar belakang adanya prasangka agama atau
kepercayaan. Perang Vietnam, perang-perang di lingkungan
Amerika Tengah sebagian besar konflik (bermotif) ideology
politik dan strategi politik. Munculnya kelompok-kelompok



pertahanan (NATO) adalah adanya suatu prasangka dan
adanya politik global dari Negara-negara adikuasa. (Abu
Ahmadi, 1979 : 271)
6. Ketidak Insafan atas Kerugian-kerugian

Ketidak insafan akan kerugian-kerugian ini merupakan
faktor yang dapat mempertahankan adanya prasangka sosial
masyarakat apabila dipupuk prasangka secara terus menerus
akan menimbulkan diskriminatif. Tindakan yang berupa
diskriminatif, dapat menimbulkan konflik-konflik sosial
yang memerlukan waktu tambahan dan segala usaha bagi
pemerintah untuk meredakannya.

Sehingga pada akhirnya prasangka sosial itu dapat menjadi
"OUTLET" pelepasan dari pada rasa frustasi yang dialami oleh
orang-orang yang kemudian menjelma menjadi tindakan- tindakan
agresif terhadap suatu golongan yang menjadi kambing hitam.

Faktor ketidak insafan akan kerugian-  kerugian,
masyarakatlah yang menjadi akibat daripada prasanga-prasangka
sosial-sosial tersebut, yang dapat mengakibatkan
berkembangannya prasangka sosial secara terus- menerus. Apabila
seseorang mengalami dampak kerugiannya dalam memupuk
prasangka sosial, orang akan berusaha menghilangkannya.

E. Ciri-ciri Orang yang Berprasangka Sosial

Prasangka sosial dapat terjadi disebabkan oleh faktor-faktor
ekstern orang tersebut. Tetapi dapat pula terdapat (terjadi) dari
beberapa faktor intern diri pribadi orang itu sendiri, yang akan
mempermudah terbentuknya prasangka sosial.

Menurut beerapa ahli psikologi terdapat beberapa ciri pribadi
orang yang mempermudah bertahannya prasangka sosial antara
lain :

a. Tidak toleran
b. Kurang mengenal diri sendiri
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Kurang kreatif (berdaya cipta)

. Tidak mempunyai rasa aman

Memupuk khayalan-khayalan yang agresif dll. (Gerungan,
1983 :177)
Demikianlah antara lain penyebab terjadinya prasangka

sosial yang terdapat pada diri manusia itu sendiri.

F. Usaha Mengurangi Prasangka Sosial

Di dalam usaha untuk mengurangi prasangka sosial secara

umum dapat dikatakan melalui :
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Perbaikan Kondisi Sosial Ekonomi

Pemerataan pembangunan dan dua usaha peningkatan
pendapatan bagi warga Negara (khususnya Indonesia) yang
masih tergolong dibawah garis kemiskinan akan mengurangi
adanya kesenjangan sosial. Melalui pelaksanaan program-
program pembangunan yang mantap dan didukung lembaga-
lembaga ekonomi pedesaan, seperti KUD (koprasi unit desa
), BUUD (badan usaha unit desa), yang lambat laun akan
dapat dinikmati oleh masyarakat, usaha-usaha pemerintah di
sektor ekonomi.

Dengan demikian prasangka ketidak adilan di bidang
ekonomi antara kelompok ekonomi yang kuat dan yang
lemah akan berkurang demi sedikit.

Perluasan Kesempatan Belajar

Adanya usaha-usaha pemerintah dalam perluasan
kesempatan belajar, bagi seluruh warga Negara Indonesia
paling tidak akan mengurangi adanya prasangka bahwa
program pendidikan bagi yang kaya saja terutama di
perguruan tinggi. Mengapa demikian?, karena untuk
mencapal jenjang perguruan tinggi selain harus mempunyai
kemampuan otak juga harus punya modal. Bagi mereka yang
tidak mempunyai kedua modal diatas akan selalu tercecer
dan tersisih dalam persaingan dan perebutan bangku sekolah.



Dengan memberi kesempatan yang luas untuk mencapai
tingkat pendidikan dari dasar sampai perguruan tinggi bagi
seluruh warga negar. Prasangka dan perasaan tidak adil pada
bidang pendidikan akan berkurang walaupun membutuhkan
waktu yang tidak sedikit

Sikap Terbuka dan Sikap Lapang

Kita seharusnya menyadari bahwa berbagai tantangan
baik dari dalam maupun dari luar negeri, semuanya dapat
merongrong persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.
Kebineka ragaman masyarakat juga dengan nilai yang
hakekat, merupakan basis yang empuk bagi tumbuhnya
prasangka sosial, diskriminasi serta keresahan. Dengan
keadaan bangsa Indonesia yang demikian itu berbagai
ideology secara historis pernah mendapat tempat dan
berkiprah di Indonesia, sehingga mereka memanfaatkan
situsi prasangka, resah dan kemelut.

Sesungguhnya idealism paham kebangsaan yang
merancangkan persatuan dan kesatuan serta kemerdekaan,
telah menumbuhkan sikap kesepakatan, solidaritas dan
loyalitas yang tinggi. Dengan berbagai sikap tersebut,
diharapkan akan berkelanjutan dengan sikap saling percaya,
saling menghargai, saling menghormati dan menjauhkan diri
dari sikap prasangka.

Dilandasi dengan sikap-sikap tersebut akan muncul sikap
terbuka dan lapang dalam menerima perbedaan dan kritik.

Etnosentrisme

Setiap suku bangsa atau ras tertentu, akan memiliki khas
kebudayaan, yang akan sekaligus menjadi kebanggaan
mereka. Suku bangsa atau ras tersebut dalam kehidupan
sehari-hari bertingkah laku sejalan dengan norma-norma
yang terkandung dan bersifat di dalam kebudayaan tersebut.

Etnosentrisme nampaknya merupakan gejala sosial yang
universal dan sikap yang demikian biasanya dilaksanakan
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secara tidak sadar. Dengan demikian etnosentrime
mempunyai kecenderungan tidak sadar untuk
menginterprestasikan atau menilai kebudayan lain dengan
tolok ukur kebudayaannya sendiri. Sikap etnosentrisme
dalam tingkah laku berkomunikasi nampak canggung (tidak
luwes). Akibatnya etnosentrisme dapat dianggap sebagai
sikap dasar ideology chauvinis yang melahirkan chauvinism.
Chauvinis pernah dianut oleh orang-orang Jerman pada masa
kedudukan Hitler. Mereka merasa dirinya superior (lebih
unggul daripada bangsa-bangsa lain) dan memandang bangsa
-bangsa lain sebagai inferior, nista, rendah dan sebagainya.
(Abu Ahmadi, 1983 : 272)





